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Tujuan dari penelitian ini adalah menggunakan analisis SWOT untuk 

melihat kondisi lahan di sekitar TPA dan memberikan saran. Untuk analisis, 

penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dan analisis SWOT. 

Dengan menggunakan analisis SWOT, lanskap TPA Tlekung memiliki 

faktor internal sebesar 2.529 dan faktor eksternal sebesar 3.125. Jadi, strategi yang 

digunakan adalah agresif karena memiliki kemampuan dan kekuatan untuk 

memanfaatkan peluang yang sudah ada. Berikut adalah beberapa ide dari pilihan 

terbaik: Untuk membuat kawasan pemukiman TPA, pemerintah, pemerintah 

daerah, dan mitra masyarakat semua harus membantu. Ketika seseorang membeli 

tanah di kawasan TPA Tlekung, mereka membayar Biaya Pelayanan Sampah, 

yang digunakan untuk membuang sampah di masyarakat. Uang tersebut kemudian 

diberikan kepada pemerintah daerah untuk ditindaklanjuti. Penataan TPA yang 

baik dengan taman anak untuk menciptakan keindahan dan kenyamanan 

mengoptimalkan penataan kawasan TPA oleh pemerintah untuk membuat rencana 

tata ruang yang konsisten, mengembangkan ruang terbuka hijau untuk topografi 

yang tidak rata, dan belajar bagaimana mengelola ruang terbuka hijau untuk 

menampung berbagai jenis sampah. 

Kata Kunci: Lanskap Kawasan, TPA



 

 

BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Tempat Pemrosesan Akhir (TPA) adalah salah satu tempat pembuangan 

sampah setelah dibuat, dikumpulkan, diangkut, dikelola, dan dibuang. TPA 

merupakan tempat untuk membuang sampah yang perlu dipisahkan agar tidak 

merusak lingkungan. Penataan ruang bertujuan untuk menciptakan ruang yang 

aman, nyaman, produktif, dan berkelanjutan. Hal ini sesuai dengan Wawasan 

Nusantara dan Ketahanan Nasional, serta memperhatikan keserasian, keterpaduan, 

dan pemanfaatan sumber daya alam dan buatan dalam jangka panjang. 

Perencanaan terjadi di tingkat nasional, provinsi, dan kabupaten/kota, sesuai 

dengan Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang (UUPR). 

Perencanaan kota dan kabupaten tergantung pada wilayah di sekitar Tempat 

Pengolahan Sampah Akhir (TPA). 

 Berdasarkan Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang Penataan 

Ruang, perencanaan terjadi di tingkat nasional, provinsi, dan kota (UUPR). 

Tempat pengelolaan sampah merupakan salah satu cara suatu kota atau kawasan 

merencanakan ruang (TPA). Permasalahan sampah khususnya di wilayah sekitar 

TPA Tlekung, Kecamatan Junrejo, dan Kota Batu, telah menjadi isu strategis yang 

memerlukan pengelolaan yang komprehensif dan terpadu sehingga dapat 

membantu perekonomian, aman bagi lingkungan, dan mengubah perilaku 

masyarakat. sudut pandang sampah. Untuk penataan kawasan di sekitar TPA 

sesuai dengan UUPR, pemangku kepentingan memerlukan dokumen acuan yang 

disebut Pedoman Penataan Ruang Wilayah Sekitar TPA.  

  Situasi dan masalah saat ini harus diperhitungkan ketika menilai lanskap 

Tlekung. Selain mencari tahu dan menganalisis apakah properti itu bagus untuk 

tempat pembuangan akhir, penggunaan lahan juga harus diperhatikan untuk 

memastikan bahwa penggunaan tanah untuk tempat pembuangan sampah tidak 

melanggar hukum apa pun. Pengelolaan sampah diserahkan kepada Dinas 

Kebersihan dan Pertamanan (DKP) dan Dinas Pekerjaan Umum (DPW) (PU). 

Kedua kelompok tersebut bertugas membersihkan dan memindahkan sampah dari 

tempat sampah umum. Sampah adalah hasil dari fakta bahwa orang menggunakan 

barang-barang. 

 

1.2  Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka permasalahan yang dikaji 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana kondisi lanskap di kawasan TPA Tlekung Kota Batu? 

2. Bagaimana rekomendasi dalam strategi pengembangan lanskap kawasan TPA 

Tlekung, Kecamatan Junrejo, Kota Batu berdasarkan Analisis SWOT? 

 

 



 

 

1.2 Tujuan Penelitian 

1. Untuk menganalisis kondisi lanskap di kawasan TPA Tlekung Kota Batu. 

2. Menyusun rekomendasi dalam strategi pengembangan lanskap kawasan TPA 

Tlekung, Kecamatan Junrejo, Kota Batu berdasarkan Analisis SWOT. 

 

1.3  Manfaat Penelitian 

1. Bagi Masyarakat 

Manfaat dari penelitian ini adalah untuk memberikan ide dan saran kepada 

masyarakat Desa Tlekung tentang bagaimana cara menangani sampah tanpa 

merusak lingkungan. 

2. Bagi Pemerintah 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai titik tolak untuk memikirkan dan 

memberikan saran tentang lingkungan dan penataan ruang, khususnya dalam TPA 

Talking. Infrastruktur dan pengelolaan TPA harus mengikuti standar SNI 03-

3241-1999 untuk pemilihan lokasi TPA. 

3. Bagi Peneliti  

Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk mempelajari lebih lanjut 

tentang cara menangani dan mengolah limbah akhir serta memajukan ilmu 

pengetahuan. 

 

1.4 Kerangka Berpikir 

 Kegiatan penelitian dilakukan untuk menambah wawasan mengenai 

bagaimana mengelola kawasan persampahan di Desa Tlekung, Kecamatan 

Junrejo. Kegiatan kerangka pikir ini secara ringkas dilihat pada Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian  
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